BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Perempuan Pengrajin
Tali Kur dalam Meningkatkan Keterampilan di Desa Antara Kecamatan Lima
Puluh Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Proses pemberdayaan perempuan pengrajin tali kur pada tahap persiapan
berawal dari inisiatif ketua kelompok yang didorong oleh kepedulian terhadap
kondisi ekonomi perempuan desa yang belum memiliki keterampilan produktif.
Tahap ini dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan tokoh masyarakat dan
aparat desa, meliputi pendataan peserta, penyediaan alat dan bahan, penentuan
jadwal kegiatan, serta sosialisasi kepada masyarakat. Meskipun dihadapkan pada
keterbatasan dana dan penyesuaian waktu peserta, kegiatan ini tetap mendapat
dukungan dari masyarakat setempat.

Tahap pelaksanaan  pemberdayaan = dilakukan melalui pelatihan
keterampilan kerajinan tali kur dengan metode penjelasan dan praktik langsung.
Materi pelatihan disusun secara bertahap, mulai dari pengenalan alat dan bahan,
teknik dasar menyimpul, pembuatan produk, hingga tahap finishing. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung secara fleksibel menyesuaikan waktu luang ibu rumah tangga,
dengan suasana yang kondusif dan antusiasme peserta yang cukup tinggi.

Tahap evaluasi program pemberdayaan dilaksanakan melalui penilaian
kualitas produk, peningkatan keterampilan, serta perubahan sikap dan kepercayaan

diri peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami
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peningkatan keterampilan dan mampu menghasilkan produk kerajinan secara

mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak ekonomi berupa

tambahan pendapatan bagi keluarga, meskipun masih dalam skala terbatas. Kendala

utama yang masih dihadapi adalah keterbatasan modal usaha dan pemasaran

produk, khususnya pemasaran secara daring.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

bagi pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut:

1.

Pemerintah Desa Antara diharapkan dapat lebih memperhatikan tahap
persiapan dalam kegiatan pemberdayaan perempuan pengrajin tali kur,
khususnya dalam hal perencanaan program, pemetaan kebutuhan
keterampilan, serta penentuan sasaran kegiatan agar program yang
dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan potensi perempuan pengrajin di
desa tersebut.

Pihak pelaksana program pemberdayaan, baik pemerintah desa maupun
lembaga pendamping, disarankan untuk melaksanakan kegiatan
pemberdayaan secara terstruktur dan berkelanjutan, dengan menyesuaikan
materi pelatihan pada kebutuhan peningkatan keterampilan pengrajin tali
kur, sehingga tahap pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan
tepat sasaran.

Masyarakat Desa Antara, khususnya warga yang terlibat langsung dalam

kegiatan pemberdayaan, diharapkan dapat berperan aktif dalam tahap
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evaluasi program sebagai bentuk pengawasan partisipatif, guna memastikan
bahwa kegiatan pemberdayaan perempuan pengrajin tali kur berjalan sesuai
dengan perencanaan dan memberikan manfaat nyata bagi peningkatan
keterampilan.

. Perempuan pengrajin tali kur diharapkan dapat terus meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan
pemberdayaan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, agar
keterampilan yang diperoleh dapat berkembang secara optimal dan
berkelanjutan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dengan fokus pada salah satu tahapan pemberdayaan,
seperti efektivitas tahap persiapan atau sistem evaluasi program, serta
memperluas lokasi penelitian agar diperoleh perbandingan dan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai pemberdayaan perempuan pengrajin di

wilayah lain.
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